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Abstract  

The Javan gibbon is one of the primate species endemic to Java and is listed as endangered on the 

IUCN Red List. Affiliative behavior is a positive social behavior determined through contact, 

proximity, cuddling, and sexual behavior. This research aimed to identify the affiliative behavior and 

the tendency of the mating behavior of two adult Javan gibbon pairs at Javan Primate Rehabilitation 

Center (PRPJ) Patuha, Ciwidey, West Java. Affiliative behavior was observed using focal-animal 

sampling for 104 hours. Affiliative behaviors identified in Acoy (♀) – Iwan (♂) and Kimba (♀) – 

Douglas (♂) pairs were approach, proximity, hang on near, and allogrooming. Proximity had the 

highest percentage in both pairs. In contrast, allogrooming had the lowest and was only observed in 

Kimba (♀) – Douglas (♂). Proximity showed the most prolonged duration compared to other 

affiliative behaviors. Both pairs were never seen mating during the observation time. 

Keywords: affiliative behavior, focal-animal sampling, Javan gibbon, mating behavior, primate 

Abstrak  

Owa jawa merupakan primata endemik Pulau Jawa dengan status konservasi genting (endangered). 

Perilaku afiliatif merupakan perilaku sosial yang bersifat positif berupa bersentuhan, duduk 

berdekatan, saling menelisik, berpelukan, dan perilaku seksual. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi perilaku afiliatif serta kecenderungan perilaku kawin yang dilakukan pasangan 

owa Jawa dewasa di Pusat Rehabilitasi Primata Jawa (PRPJ) Patuha, Ciwidey, Jawa Barat. Data 

perilaku afiliatif diambil dengan menggunakan metode focal-animal sampling selama 104 jam. 

Perilaku afiliatif yang teramati pada pasangan owa jawa Acoy (♀) – Iwan (♂) dan Kimba (♀) – 

Douglas (♂), yaitu mendekati, duduk berdekatan, bergelantungan berdekatan, dan saling menelisik. 

Perilaku duduk berdekatan paling banyak dilakukan oleh kedua pasangan, sedangkan perilaku 

saling menelisik hanya dilakukan oleh pasangan Kimba (♀) – Douglas (♂). Perilaku duduk 

berdekatan dilakukan dalam durasi yang paling tinggi dibandingkan perilaku afiliatif lainnya. 

Kedua pasangan tidak memiliki kecenderungan melakukan perilaku kawin selama pengamatan 

dilakukan. 

Kata kunci: focal-animal sampling, owa Jawa, perilaku afiliatif, perilaku kawin, primata 
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Pendahuluan 

Owa jawa atau javan gibbon (Hylobates 

moloch Audebert, 1798) merupakan primata 

endemik Pulau Jawa dari famili Hylobatidae 

(Roos et al. 2014). Wilayah penyebaran owa 

jawa meliputi hutan-hutan di Banten, Jawa 

Barat (H. moloch moloch) dan Jawa Tengah (H. 

moloch pongoalsoni) (Andayani et al. 2008; 

Setiawan et al. 2012; Suheri et al. 2014; Smith 

et al. 2017). Perilaku pada primata 

dikategorikan menjadi perilaku bergerak, 

istirahat, makan, sosial, seksual, dan agresif 

(Rahman 2011; Ario et al. 2019; Ilham et al. 

2019). Perilaku sosial pada primata terbagi 

menjadi dua, yaitu perilaku agonistik dan 

perilaku afiliatif. Perilaku agonistik merupakan 

perilaku yang berhubungan dengan perkelahian 

dan melibatkan sikap agresif dan submisif 

antara individu primata (Iskandar dan Kyes 

2016). 

Perilaku afiliatif merupakan perilaku 

positif yang dapat memperkuat ikatan dan 

hubungan individu dalam kelompok (Ario et al. 

2018). Perilaku afiliatif pada primata terdiri dari 

bersentuhan, duduk berdekatan, saling 

menelisik, berpelukan, dan perilaku seksual 

(Iskandar dan Kyes 2016; Ario et al. 2018). 

Perilaku afiliatif, khususnya menelisik memiliki 

peran yang sangat penting dalam memperkuat 

hubungan antar individu dalam kelompok 

(Iskandar dan Kyes 2016). 

Owa jawa masuk ke dalam situs red list 

International Union Conservation of Nature 

(IUCN) sebagai satwa dengan status konservasi 

genting (endangered) (Andayani et al. 2008). 

Hal tersebut karena tingginya risiko kepunahan 

owa jawa akibat hilangnya habitat serta 

banyaknya perburuan dan perdagangan liar 

(Suheri et al. 2014; Smith et al. 2017). Berbagai 

upaya konservasi dilakukan untuk 

menyelamatkan populasi owa jawa. Pusat 

Rehabilitasi Primata Jawa (PRPJ) merupakan 

salah satu pusat rehabilitasi bagi primata jawa 

dengan tujuan akhir melakukan pelepasliaran. 

Owa jawa belum banyak berhasil 

dikembangbiakan di dalam penangkaran di 

Indonesia. Keberhasilan pengembangbiakkan 

owa jawa bergantung pada ikatan yang 

terbentuk antar pasangan. Kemampuan dalam 

membangun ikatan pasangan pada owa jawa 

dewasa sangatlah vital, khususnya pada 

individu yang dibesarkan dalam penangkaran, 

untuk meningkatkan keberlangsungan hidupnya 

saat dilepasliarkan (Cheyne et al. 2012). Salah 

satu kriteria pelepasliaran owa, yaitu pasangan 

owa menghabiskan setidaknya 7% dari total 

aktivitas hariannya dengan berasosiasi positif, 

atau melakukan allogrooming setidaknya 3% 

dari waktu aktifnya. Selain itu, pasangan owa 

harus berhasil melakukan kopulasi dan setiap 

individu dari pasangan tersebut berhasil 

menginisiasi kopulasi dengan pasangannya 

(Cheyne  et al. 2008). Penelitian bertujuan 

mengidentifikasi perilaku afiliatif serta 

kecenderungan perilaku kawin yang dilakukan 

pasangan owa jawa dewasa di Pusat 

Rehabilitasi Primata Jawa (PRPJ) Patuha, 

Ciwidey, Jawa Barat. 

Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan setidaknya lima hari 

dalam seminggu selama tiga bulan (Januari 

sampai dengan Maret 2020) di Pusat 

Rehabilitasi Primata Jawa (PRPJ) Patuha, 

Ciwidey, Jawa Barat. Posisi geografis PRPJ, 

yaitu 7° 7’ 43.82” LS dan 107° 24’ 31.36” BT. 

PRPJ menerima primata endemik Pulau Jawa 

hasil sitaan dan serahan dari masyarakat 

maupun instansi. Subjek yang diamati, yaitu 

dua pasangan owa jawa (Hylobates moloch) 

rehabilitan pada dua jenis kandang yang 

berbeda (Tabel 1). 

 
Tabel 1.  Profil pasangan owa jawa 

Nama 
Umur 

(tahun) 

Jenis 

kandang 
Asal 

Bobot 

(kg) 

Lama 

berpasangan 

(tahun) 

Ulangan 

pengamatan 

Acoy (♀)    13 OTE Serahan dari Cileunca, Pangalengan    6 
3 

13 

Iwan (♂)      9 OTE Serahan dari Kiarapayung, Soreang    6 13 

Kimba (♀)    14 Net Serahan dari Cinunuk, Bandung  6,7 
6 

13 

Douglas (♂)    13 Net Serahan dari Cinunuk, Bandung  5,6 13 
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Habituasi 

Habituasi merupakan kegiatan yang 

pengamat lakukan untuk mengurangi respon 

negatif hewan, sehingga hewan tersebut dapat 

berperilaku seperti biasa (Williamson dan 

Feistner 2011).  

Pengambilan Data 

Pengamatan perilaku afiliatif dilakukan 

dengan metode focal-animal sampling, yaitu 

mencatat seluruh perilaku afiliatif individu 

dalam kurun waktu tertentu (Febrissa dan 

Rinaldi 2020; Ilham 2019). Seluruh perilaku 

afiliatif individu diamati selama dua jam 

dengan dengan interval waktu lima belas menit 

untuk masing-masing individu. Pengamatan 

dilakukan selama empat jam dalam satu hari 

pada jam-jam owa jawa aktif bergerak, yaitu 

pukul 09.00 – 11.00 dan 13.00 – 15.00 WIB. 

Selama tiga bulan, pengamatan dilakukan 

setidaknya lima hari dalam seminggu. Hal ini 

memperhitungkan adanya hari-hari hujan ketika 

pengamatan tidak bisa dilakukan karena owa 

jawa tidak keluar dari kandang holding. 

Secara umum, perilaku afiliatif pada 

primata terdiri dari bersentuhan, duduk 

berdekatan, saling menelisik, berpelukan, 

bermain, dan perilaku seksual (Iskandar dan 

Kyes 2016; Ario et al. 2018). Perilaku afiliatif 

yang diamati, yaitu approach (mendekati), 

proximity (duduk berdekatan), hang on near 

(bergelantungan berdekatan), dan allogrooming 

(saling menelisik). Perilaku duduk berdekatan 

dan bergelantungan berdekatan dibagi 

berdasarkan jaraknya. Perilaku duduk 

berdekatan dibagi menjadi lima, yaitu: 

1. PR1 ct, yaitu duduk bersebelahan dengan 

anggota tubuh yang bersentuhan 

2. PR1, yaitu duduk bersebelahan tanpa adanya 

anggota tubuh yang bersentuhan 

3. PR2, yaitu duduk berdekatan dengan jarak 

maksimal 0.5 meter 

4. PR3 up, yaitu duduk di atas pasangannya 

dengan jarak maksimal 1 meter 

5. PR3 dn, yaitu duduk di bawah pasangannya 

dengan jarak maksimal 1 meter 

 

Perilaku bergelantungan berdekatan dibagi 

menjadi dua berdasarkan jarak, yaitu: 

1. HN1, yaitu bergelantungan berdekatan 

dengan jarak maksimal 0.5 meter 

2. HN2, yaitu bergelantungan berdekatan 

dengan jarak 0.6 – 1 meter 

 

Analisis Data 

Analisis perilaku afiliatif dilakukan 

dengan menghitung frekuensi dan durasi dari 

setiap perilaku afiliatif. Frekuensi suatu 

perilaku afiliatif disajikan dalam bentuk 

persentase dan dihitung dengan banyaknya 

suatu perilaku afiliatif individu (X) dibagi 

seluruh perilaku yang dilakukan individu 

tersebut (Y) dikalikan 100% dan dapat 

dirumuskan sebagai berikut (Ilham et al. 2019): 

Persentase perilaku =  

 

Durasi perilaku afiliatif dihitung 

dengan membandingkan lamanya waktu suatu 

perilaku afiliatif dilakukan individu (X1) 

dengan waktu pengamatan dan dapat 

dirumuskan sebagai berikut (Riendriasari et al. 

2009): 

 

       Durasi perilaku  =  

 

Hasil dan Pembahasan 

Perilaku Afiliatif 

Perilaku afiliatif yang teramati pada dua 

pasangan owa jawa dewasa di Pusat 

Rehabilitasi Primata Jawa (PRPJ), meliputi 

approach (mendekati), proximity (duduk 

berdekatan), hang on near (bergelantungan 

berdekatan), dan allogrooming (saling 

menelisik). Persentase perilaku afiliatif yang  

 

dilakukan owa jawa, yaitu approach (1.67% - 

37.60%), proximity (43.39% - 85.83%), hang 

on near (8.02% - 19.01%), dan allogrooming 

(0% - 2.63%). Proximity atau duduk berdekatan 

merupakan perilaku afiliatif dengan persentase 

paling tinggi pada keempat individu owa jawa 

rehabilitan (43.39% - 85.83%), sementara 

perilaku saling menelisik (allogrooming) 

memiliki persentase paling rendah (0% - 

2.63%). Hal ini menunjukkan bahwa kedua 

pasangan owa jawa rehabilitan di Pusat 

Rehabilitasi Primata Jawa lebih sering duduk 

berdekatan sebagai bentuk perilaku berasosiasi 

positif. 
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Perilaku berdekatan pada primata 

merupakan perilaku afiliatif karena tidak 

menimbulkan sikap agresif (Iskandar dan Kyes 

2016). Owa di alam yang berada dalam satu 

kelompok cenderung mempertahankan jarak 

yang berdekatan dengan anggota kelompok, 

khususnya dengan pasangannya (Huang et al. 

2013; Ham et al. 2016). Perilaku afiliatif yang 

terjadi dapat berupa asosiasi aktif maupun 

asosiasi pasif. Asosiasi aktif terjadi apabila 

terdapat interaksi antar individu, sedangkan 

asosiasi pasif terjadi ketika individu tersebut 

tidak melakukan interaksi (Cheyne 2004). 

Mendekati (approach) 

Perilaku mendekati merupakan salah satu 

perilaku afiliatif yang dapat diidentifikasi. 

Individu betina (Acoy dan Kimba) cenderung 

menjadi pihak yang melakukan perilaku 

mendekati (Tabel 2). Perilaku mendekati 

biasanya dilakukan oleh individu betina 

kemudian dilanjutkan dengan duduk berdekatan 

atau bergelantungan berdekatan dengan 

individu jantan. Hal ini berbeda dengan kondisi 

di alam liar, di mana owa jantan merupakan 

individu yang terlebih dahulu mendekati betina 

(Reichard dan Sommer 1997). Ketidaksesuaian 

ini mungkin diakibatkan oleh pasangan owa 

jawa yang tidak kompatibel sebagai pasangan 

kawin. 

Individu jantan, yaitu Iwan pada 

pasangan Acoy (♀) – Iwan (♂), tidak banyak 

melakukan interaksi dan menghabiskan 

sebagian besar waktunya di dahan pohon pada 

kandang. Meskipun begitu, keeper sebagai 

pihak pusat rehabilitasi memutuskan untuk 

tetap menempatkan mereka dalam satu kandang 

karena tidak menunjukkan perilaku agresif 

terhadap satu sama lain. Namun, hal ini tentu 

akan menjadi penghambat apabila kedua 

pasangan akan dilepasliarkan karena rendahnya 

ikatan pasangan yang terbentuk. Ketika 

dilepasliarkan, owa jantan yang tidak mampu 

menginisiasi perilaku kawin dikhawatirkan 

akan kalah berkompetisi dengan individu owa 

jawa liar dalam mendapatkan betina. 

Persentase perilaku mendekati tertinggi 

dimiliki oleh Acoy (♀) (Tabel 2). Acoy (♀) 

bergerak mendekati Iwan (♂) dengan cara 

berayun dari satu dahan pohon pinus menuju 

dahan pohon pinus yang digunakan Iwan (♂) 

untuk duduk atau bergelantung. Pasangan Acoy 

(♀) – Iwan (♂) berada di kandang terbuka (open 

top enclosure), sehingga kedua individu lebih 

sering menghabiskan waktu bersama di atas 

pohon pinus dibandingkan di bambu. Perilaku 

mendekati pada pasangan Kimba (♀) – Douglas 

(♂) dilakukan dengan bipedal atau berjalan 

dengan dua kakinya. Kimba (♀) mendekati 

Douglas (♂) di atas bambu karena pohon pinus 

yang terdapat di kandang hanya dijadikan 

sebagai penyangga jaring. Douglas (♂) 

seringkali menghindar ketika Kimba (♀) 

mendekatinya di bambu. Namun, ketika 

Douglas (♂) tidak menghindar, kedua individu 

akan menghabiskan waktu cukup lama duduk 

berdekatan di atas bambu. 

Hasil ini berbeda dengan owa jawa di 

alam liar, individu jantan merupakan pihak 

yang cenderung menginisiasi perilaku 

berdekatan (proximity). Individu jantan tidak 

pernah mendekati individu jantan lain, namun 

mereka lebih sering menjadi pihak yang 

mendekati betina terlebih dahulu, yaitu 

sebanyak 91% dari total frekuensi perilaku 

mendekati. Individu betina dianggap lebih pasif 

dalam menginisiasi perilaku berdekatan 

(Reichard dan Sommer 1997). Namun 

demikian, Amarasinghe dan Amarasinghe 

(2010) menyatakan bahwa owa jantan dan 

betina rehabilitan di Javan Gibbon Centre 

memiliki kesempatan yang sama dalam 

menginisiasi perilaku afiliatif. Hal ini 

menunjukkan adanya perbedaan antara owa di 

alam liar dengan owa rehabilitan, baik di Javan 

Gibbon Centre maupun di Pusat Rehabilitasi 

Primata Jawa. 
 

Tabel 2. Persentase perilaku mendekati (approach) pada individu jantan dan betina 

Individu Jenis kandang Approach (%) 

 Acoy (♀) OTE 37,60 ± 1,31 

 Iwan (♂) OTE   1,67 ± 0,18 

 Kimba (♀) Net 32,10 ± 0,59 

 Douglas (♂) Net   2,63 ± 0,15 

t hitung 8,49 
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Uji t yang dilakukan menunjukkan nilai 

thitung > ttabel (8.49 > 2.06; α : 0.05), sehingga 

terdapat perbedaan nyata pada perilaku 

mendekati antara individu betina (Acoy dan 

Kimba) dengan individu jantan (Iwan dan 

Douglas). 

Duduk berdekatan (proximity) 

Berdekatan (proximity) terjadi ketika dua 

individu berada dalam jarak maksimal satu 

meter tanpa adanya anggota tubuh yang saling 

bersentuhan, sedangkan kontak (contact) terjadi 

ketika terdapat anggota tubuh yang bersentuhan 

(Iskandar dan Kyes 2016). Selama pengamatan, 

duduk berdekatan terjadi dengan atau tanpa 

adanya kontak. Individu betina cenderung 

menjadi pihak yang mendekati jantan terlebih 

dahulu. 

Pasangan Kimba (♀) – Douglas (♂) memiliki 

persentase perilaku duduk berdekatan lebih 

tinggi dibandingkan dengan pasangan Acoy (♀) 

– Iwan (♂), meski perbedaannya tidak terlalu 

besar (Tabel 3). Selama pengamatan, kedua 

pasangan lebih sering duduk berdekatan dengan 

jarak maksimal 0.5 meter (PR2). Pasangan 

Acoy (♀) – Iwan (♂) duduk berdekatan pada 

dahan pinus, sedangkan pasangan Kimba (♀) – 

Douglas (♂) duduk berdekatan pada bambu. 

Perbedaan yang signifikan terdapat pada 

perilaku duduk berdekatan dengan adanya 

kontak (PR1 ct), di mana pasangan Acoy (♀) – 

Iwan (♂) sangat sedikit melakukan kontak jika 

dibandingkan dengan pasangan Kimba (♀) – 

Douglas (♂) (Tabel 4). 

Meskipun perilaku duduk bersebelahan 

dengan kontak (PR1 ct) dan tanpa kontak (PR1) 

bukan merupakan yang paling sering dilakukan 

oleh pasangan Kimba (♀) – Douglas (♂), durasi 

perilaku tersebut merupakan yang tertinggi di 

antara perilaku afiliatif lainnya (Tabel 8). 

Perilaku PR1 ct dan PR1 dapat diawali dengan 

Kimba (♀) yang duduk pada bambu di atas 

(PR3 up) atau di bawah (PR3 dn) Douglas (♂), 

kemudian bergerak mendekati Douglas (♂). 

Kedua perilaku tersebut biasanya diakhiri 

ketika Douglas (♂) pergi meninggalkan Kimba 

(♀). 

Secara garis besar, kedua pasangan lebih 

banyak duduk tanpa melakukan kontak dan 

interaksi apapun. Penelitian terdahulu pada owa 

kalimantan (H. muelleri dan H. agilis) 

rehabilitan di Taman Nasional Bukit Baka-

Bukit Raya yang dilakukan oleh Cheyne (2004) 

menunjukkan bahwa owa dewasa lebih banyak 

menghabiskan waktunya dalam berasosiasi 

pasif dibandingkan owa pra-dewasa dan 

juvenil. Kelompok owa dengan jumlah juvenil 

dan pra-dewasa yang lebih banyak melakukan 

asosiasi positif dengan adanya kontak, yaitu 

bermain (Cheyne 2004; Ario et al. 2018). 

Asosiasi pasif terjadi ketika pasangan berada 

dalam jarak yang dekat, namun tidak 

melakukan interaksi (Cheyne 2004). Pasangan 

Acoy (♀) – Iwan (♂) dan Kimba (♀) – Douglas 

(♂) tidak menunjukkan kecenderungan perilaku 

kawin dan tidak memiliki komposisi owa pra-

dewasa maupun juvenil dalam kandang 

kelompoknya, sehingga asosiasi pasif lebih 

banyak ditunjukkan selama pengamatan.

 

Tabel 3. Persentase perilaku duduk berdekatan (proximity) pasangan owa jawa di PRPJ 

Pasangan Jenis kandang Proximity (%) 

Acoy (♀) – Iwan (♂) OTE 57,47 ± 2,65 

Kimba (♀) – Douglas (♂) Net 66,28 ± 1,60 

t hitung 0.75 

 

 

Tabel 4. Persentase perilaku duduk berdekatan (proximity) berdasarkan jarak pada pasangan owa jawa di PRPJ 

Pasangan 
Jenis 

kandang 
PR1 ct (%) PR1 (%) PR2 (%) PR3 up (%) PR3 dn (%) 

Acoy (♀) –

Iwan (♂) 
OTE 1,92 ± 0,37  9,62 ± 0,44 56,77 ± 1,66 16,84 ± 0,90 14,91 ± 0,67 

Kimba (♀) –   

Douglas (♂) 
Net  23,51 ± 1,06 14,76 ± 0,80 25,15 ± 0,72 19,14 ± 0,63 17,49 ± 0,69 
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Tabel 5. Persentase perilaku bergelantungan berdekatan (hang on near) pasangan owa jawa di PRPJ 

Pasangan Jenis kandang Hang on near (%) 

Acoy (♀) – Iwan (♂) OTE 16,85 ± 1,31 

Kimba (♀) – Douglas (♂) Net 11,59 ± 0,52 

t hitung 1,90 

 

 

Tabel 6. Persentase perilaku bergelantungan berdekatan (hang on near) berdasarkan jarak pada pasangan owa 

jawa di PRPJ 

Pasangan Jenis kandang HN1 (%) HN2 (%) 

Acoy (♀) – Iwan (♂) OTE 34,52 ± 0,44 25,02 ± 0,22 

Kimba (♀) – Douglas (♂) Net 65,75 ± 1,17 75,05 ± 0,43 

 

Uji t yang dilakukan menunjukkan tidak 

adanya perbedaan perilaku duduk berdekatan 

antara kedua pasangan. Nilai thitung < ttabel (0.75 

< 2.06; α : 0.05) membuktikan bahwa 

perbedaan persentase perilaku yang ditunjukan 

tidaklah signifikan antara pasangan Acoy (♀) – 

Iwan (♂) dan Kimba (♀) – Douglas (♂) dalam 

hal perilaku duduk berdekatan. 

 

Bergelantungan berdekatan (hang on near) 

Sama seperti duduk dan berjemur, 

bergelantungan dikategorikan ke dalam 

perilaku istirahat owa jawa (Fatimah 2012; 

Gronqvist et al. 2013). Menurut Febrissa dan 

Rinaldi (2020), tak jarang owa jawa berada 

dalam posisi bergelantung ketika makan. 

Perilaku bergelantungan berdekatan (hang on 

near) yang teramati dilakukan pada dahan 

pohon pinus, bambu, atau net pada kandang. 

Pasangan Acoy (♀) – Iwan (♂) memiliki 

perilaku keseluruhan bergelantungan 

berdekatan lebih tinggi dibandingkan pasangan 

Kimba (♀) – Douglas (♂) (Tabel 5). Kedua 

pasangan lebih banyak bergelantungan 

berdekatan dengan kisaran jarak 0.6 – 1 meter 

(HN2) (Tabel 6). Tidak ada interaksi yang 

teramati saat kedua pasangan bergelantungan 

berdekatan, sehingga perilaku ini merupakan 

asosiasi pasif. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Cheyne (2004) bahwa asosiasi pasif lebih 

banyak dilakukan owa dewasa dibandingkan 

owa pra-dewasa dan juvenil. Pasangan Acoy 

(♀) – Iwan (♂) dan Kimba (♀) – Douglas (♂) 

merupakan individu dewasa dan tidak memiliki 

komposisi juvenil dalam kelompoknya, 

sehingga jika tidak terjadi kopulasi, tidak 

ditemukan asosiatif aktif seperti bermain antar 

individu pada setiap pasangan. Uji t yang 

dilakukan tidak menunjukkan adanya 

perbedaan perilaku duduk berdekatan antara 

kedua pasangan karena nilai thitung < ttabel (1.90 < 

2.06; α : 0.05). 

 

Saling menelisik (allogrooming) 

Perilaku menelisik (grooming) 

merupakan kegiatan mencari, mengambil, dan 

menghilangkan kotoran atau parasit dari 

permukaan tubuh. Perilaku menelisik dapat 

dilakukan oleh individu lain (allogrooming) 

atau oleh diri sendiri (autogrooming) (Fatimah 

2012; Febrissa dan Rinaldi 2020). Fatimah 

(2012) menyatakan bahwa menelisik memiliki 

fungsi ganda, yaitu fungsi kesehatan dan sosial. 

Perilaku menelisik yang termasuk ke dalam 

perilaku afiliatif pasangan hanya allogrooming. 

Persentase perilaku saling menelisik merupakan 

yang terendah dibandingkan tiga perilaku 

afiliatif lainnya. Pasangan Kimba (♀) – 

Douglas (♂) masih melakukan perilaku saling 

menelisik (allogrooming) meskipun dengan 

persentase yang rendah, sementara pasangan 

Acoy (♀) – Iwan (♂) tidak pernah teramati 

saling menelisik (Tabel 7). 

 
Tabel 7. Persentase perilaku saling menelisik (allogrooming) pasangan owa jawa di PRPJ 

Pasangan Jenis kandang Allogrooming (%) 

Acoy (♀) – Iwan (♂) OTE 0 ± 0 

Kimba (♀) – Douglas (♂) Net 2,17 ± 0,32 

t hitung 1,72 
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Selama pengamatan, individu betina 

(Kimba) merupakan subjek yang melakukan 

perilaku menelisik, sementara Douglas (♂) 

sebagai penerima perilaku menelisik. Kimba 

(♀) juga merupakan pihak yang selalu 

menginisiasi setiap perilaku saling menelisik 

dilakukan. Hal ini diduga karena individu 

jantan, yaitu Douglas tidak memiliki 

ketertarikan untuk melakukan kawin dengan 

Kimba, sementara perilaku menelisik sering 

dikaitkan sebagai salah satu kecenderungan 

untuk kawin (Yi et al. 2023). Amarasinghe dan 

Amarasinghe (2010) mengamati hal yang 

serupa pada owa jawa rehabilitan di Javan 

Gibbon Centre (JGC), yaitu individu betina 

merupakan pihak yang cenderung menginisiasi 

perilaku saling menelisik. Selama pengamatan, 

individu jantan lebih banyak melakukan 

autogrooming dibandingkan individu betina. 

Hal ini serupa dengan pernyataan Febrissa dan 

Rinaldi (2020), bahwa perilaku menelisik lebih 

banyak dilakukan oleh jantan daripada betina. 

Perilaku menelisik lebih banyak dilakukan oleh 

individu dewasa, sedangkan individu juvenil 

cenderung berperan sebagai penerima. Selain 

itu, individu juvenil menghabiskan sebagian 

besar waktunya untuk bermain (Iskandar dan 

Kyes 2016; Febrissa dan Rinaldi 2020). 

Durasi perilaku afiliatif 

Durasi perilaku afiliatif merupakan 

lamanya suatu perilaku dilakukan dari awal 

terjadi hingga individu tersebut mengakhiri 

perilakunya (Riendriasari et al. 2009). Durasi 

perilaku afiliatif yang dilakukan oleh keempat 

individu berbeda-beda antara satu perilaku 

dengan perilaku lainnya (Tabel 8). Keempat 

inividu owa jawa memiliki durasi duduk 

berdekatan paling tinggi dibandingkan perilaku 

afiliatif lainnya. Perilaku saling menelisik 

hanya terjadi dalam waktu yang singkat, yaitu 

kurang dari satu menit (Tabel 8). Perilaku 

mendekati (approach) tidak dihitung durasinya 

karena hanya merupakan perilaku yang 

mengawali perilaku afiliatif lainnya. 

Perilaku Kawin 

Perilaku kawin atau perilaku seksual 

merupakan perilaku yang dilakukan oleh jantan 

dan betina dewasa untuk mempertahankan 

keturunan. Perilaku kawin merupakan perilaku 

afiliatif, namun dapat mengarah kepada 

perilaku agonistik jika terjadi pemaksaan jantan 

pada betina (Iskandar dan Kyes 2016). Perilaku 

kawin terdiri dari dua tahap, yaitu masa 

berdekatan (courtship) dan kopulasi. Courtship 

terdiri dari perilaku mendekati, mengikuti, dan 

kontak (Amarasinghe dan Amarasinghe 2010). 

Di alam liar, owa jantan mencapai kematangan 

seksual dan melakukan kawin pada umur 8-10 

tahun, sedangkan owa betina matang secara 

seksual pada umur 8 tahun dan melahirkan satu 

anakan (infant) setiap 3-4 tahun sekali 

(Reichard et al. 2012; Hu et al. 2018). Namun, 

pada kasus tertentu, owa yang berada dalam 

penangkaran mencapai kematangan seksual 

mulai usia 6 tahun (Geissmann 1991). 

Selama pengamatan, kedua pasangan 

owa jawa tidak menunjukkan perilaku afiliatif 

yang memiliki kecenderungan untuk 

melakukan perilaku kawin. Meski tidak saling 

menunjukkan perilaku agonistik, kedua 

pasangan dianggap tidak cocok secara seksual, 

sehingga tidak menunjukkan adanya perilaku 

kawin. Owa jawa cenderung memiliki sistem 

perkawinan monogami, yaitu satu individu 

jantan dewasa berpasangan dengan satu 

individu betina dewasa. Ikatan pasangan 

tersebut dianggap bertahan seumur hidup 

(Reichard et al. 2012; Barelli et al. 2013; 

Matsudaira et al. 2018). Hal ini menyebabkan 

perilaku kawin tidak akan terjadi pada pasangan 

yang tidak cocok, seperti pada pasangan Acoy 

(♀) – Iwan (♂) dan Kimba (♀) – Douglas (♂). 

Selain itu, individu dalam setiap pasangan 

cenderung menghabiskan waktunya pada 

segmen kandang yang berbeda, sehingga 

kemungkinan terjadinya perilaku kawin rendah. 

Perbedaan umur yang cukup jauh pada 

pasangan Acoy (♀) – Iwan (♂) (Tabel 1) juga 

dapat menyebabkan tidak adanya perilaku 

kawin dan perilaku allogrooming yang terjadi. 

 

Tabel 8. Durasi perilaku afiliatif pasangan owa jawa di PRPJ 

Pasangan Jenis kandang PR (menit/hari) HN (menit/hari) AG (menit/hari) 

Acoy (♀) – Iwan (♂) OTE   3,94 1,02 0 

Kimba (♀) – Douglas (♂) Net 10,64 0,82 0,32 
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Simpulan dan Saran 

Perilaku afiliatif yang teramati pada 

pasangan owa jawa, yaitu approach, proximity, 

hang on near, dan allogrooming. Kedua 

pasangan owa jawa lebih banyak melakukan 

perilaku afiliatif bersifat pasif, seperti duduk 

berdekatan tanpa melakukan kontak. Perilaku 

afiliatif dengan kontak, yaitu duduk 

bersebelahan dan saling menelisik lebih banyak 

dilakukan oleh pasangan Kimba (♀) – Douglas 

(♂). Perilaku duduk berdekatan memiliki durasi 

tertinggi, sedangkan perilaku saling menelisik 

memiliki durasi terendah pada kedua pasangan. 

Selama pengamatan, kedua pasangan tidak 

menunjukkan perilaku kawin. Perilaku afiliatif 

yang dilakukan oleh kedua pasangan owa jawa 

rehabilitan biasa diinisiasi oleh individu betina. 

Hal tersebut berbeda dengan owa jawa di alam 

liar. 

Pasangan Acoy (♀) – Iwan (♂) dan 

Kimba (♀) – Douglas (♂) sebaiknya diganti 

dengan individu lain karena tidak adanya 

kecocokan antara individu tersebut. Penelitian 

lebih lanjut terkait perilaku afiliatif owa jawa 

pada rentang umur lain, yaitu antara juvenil 

dengan juvenil dan juvenil dengan dewasa, di 

pusat rehabilitasi sangat dibutuhkan untuk 

menambah keragaman data. 
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